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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan laporan kegiatan On Job 

Training (OJT) ini dengan baik. Laporan ini disusun sebagai salah satu syarat 

akademis untuk menyelesaikan program studi Diploma III (D3) Teknik Mesin di 

Politeknik Negeri Jakarta. 

Kegiatan On Job Training ini dilaksanakan di PT. Mada Wikri Tunggal, 

khususnya pada bagian Dieshop, terhitung mulai tanggal 20 April 2026 sampai 

dengan 21 Oktober 2026. Melalui kegiatan ini, penulis mendapatkan banyak 

wawasan, pengalaman praktis, serta pemahaman mendalam mengenai 

implementasi ilmu teknik mesin di dunia industri nyata. 

Penulis menyadari bahwa keberhasilan pelaksanaan OJT hingga penyusunan 

laporan ini tidak lepas dari bimbingan, arahan, dan dukungan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

 

1. Dr. Fuad Zainuri, S.T., M.Si. selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Nabila Yudisha, S.T., M.T. selaku Ketua Program Studi Mesin, Jurusan 

Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Dr. Eng. Pribadi Mumpuni Adhi, S.Si, M.Eng., selaku Dosen Pembimbing 

yang telah memberikan arahan dan masukan yang sangat berharga dalam 

penyusunan laporan ini. 

4. Bapak Purwiadi, selaku Kepala Bagian Dieshop di PT. Mada Wikri Tunggal 

yang telah mengizinkan penulis untuk melaksanakan OJT. 

5. Bapak Dany, Bapak Dedi, Bapak Dadang, Bapak Jojo selaku pembimbing 

di lapangan yang telah sabar memberikan bimbingan dan berbagi ilmu 

selama penulis berada di industri. 

6. Seluruh staff dan karyawan PT. Mada Wikri Tungga; yang telah banyak 

membantu kelancaran kegiatan PKL penulis. 
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7. Orang tua dan keluarga tercinta yang selalu memberikan dukungan moral 

maupun material. 

8. Rekan-rekan mahasiswa Program Studi D3 Teknik Mesin Politteknik 

Negeru Jakarta atas kerja sama dan dukungannya. 

 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi 

perbaikan di masa mendatang. Akhir kata, semoga laporan ini dapat 

memberikan manfaat bagi pembaca, khususnya bagi adik-adik angkatan D3 

Teknik Mesin. 

 

Depok, 22 Mei 2026 

 

 

 

Muhammad Fakhri Muchlis 

2302311124
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan 

Perkembangan industri manufaktur otomotif nasional saat ini menuntut efisiensi 

yang tinggi dan ketepatan presisi dalam setiap proses produksinya. Sebagai 

jembatan antara dunia pendidikan tinggi dan kebutuhan riil di sektor industri, 

Program Studi Diploma III (D3) Teknik Mesin dituntut untuk mencetak lulusan ahli 

madya yang tidak hanya menguasai teori mekanika, material, dan manufaktur, 

namun juga memiliki keterampilan taktis di lapangan. Oleh karena itu, kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi instrumen kurikulum yang sangat krusial 

bagi mahasiswa guna menyelaraskan kompetensi akademis dengan dinamika kerja 

nyata di industri. 

Di dalam industri komponen otomotif berbasis logam (stamping), aspek yang 

memegang peranan paling vital dalam menentukan kualitas, dimensi, dan efisiensi 

produk adalah kesiapan serta keandalan dari dies (cetakan cetak tekan). Komponen 

cetakan ini bekerja di bawah tekanan tinggi secara terus-menerus, sehingga rentan 

mengalami keausan (wear), deformasi, hingga kerusakan mikro. Di sinilah divisi 

Dies shop memegang peranan penting. Bagi mahasiswa Teknik Mesin, bagian Dies 

shop merupakan laboratorium industri yang ideal untuk mempelajari aplikasi 

langsung dari ilmu pengetahun seperti perancangan cetakan (dies design), teknik 

pemesinan (baik konvensional maupun CNC), perlakuan panas (heat treatment), 

proses perawatan dan perbaikan (dies maintenance & repair), hingga teknik analisis 

kerusakan material (failure analysis). 

PT Mada Wikri Tunggal merupakan salah satu perusahaan manufaktur 

terkemuka di Indonesia yang telah berpengalaman selama lebih dari 40 tahun dalam 

memproduksi mold & dies, komponen logam, serta komponen plastik untuk industri 

otomotif nasional maupun internasional. Sebagai mitra strategis bagi berbagai agen 

tunggal pemegang merek (ATPM) besar, PT Mada Wikri Tunggal menerapkan 

standar kualitas dan presisi yang sangat ketat dalam proses produksinya. 



11 

 

 

Keberadaan divisi Dies shop di perusahaan ini memegang tanggung jawab besar 

dalam menjamin kelancaran lini produksi stamping melalui aktivitas fabrikasi dies 

baru, modifikasi, kontrol dimensi, serta perawatan berkala agar tingkat downtime 

mesin produksi dapat ditekan seminimal mungkin. 

Melaksanakan PKL di divisi Dies shop PT Mada Wikri Tunggal memberikan 

kesempatan emas bagi penulis selaku mahasiswa D3 Teknik Mesin untuk terlibat 

langsung dalam aktivitas teknis perawatan dan kesiapan dies. Melalui kegiatan ini, 

penulis dapat mengkorelasikan teori perkuliahan seperti gambar teknik, metrologi 

industri, proses manufaktur, dan elemen mesin dengan penyelesaian masalah 

(troubleshooting) nyata yang terjadi di lantai produksi. Berdasarkan urgensi 

tersebut, pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini difokuskan di bagian Dies shop 

PT Mada Wikri Tunggal guna membentuk kompetensi kerja, kemandirian berpikir, 

dan profesionalisme teknis penulis sebagai calon teknisi ahli di bidang teknik 

mesin. 

1.2 Ruang Lingkup Praktek Kerja Lapangan 

Ruang lingkup Praktek Kerja Lapangan yang dilakukan di PT. Mada Wikri 

Tunggal yaitu di divisi Dieshop. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada : 

 

Waktu : 20 April 2026 s/d 21 Oktober 2026 

Tempat : Jl. Gema Lapik Kav. C3 Cikarang 

Selatan Jawa Barat 17550, Indonesia 

Divisi : Dieshop 

Aktivitas : Machining 

  

1.3 Tujuan dan manfaat Praktek Kerja Lapangan 

1.3.1 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Mada Wikri Tunggal ini 

memiliki tujuan yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 
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1.3.1.1 Tujuan Umum 

1. Menyelaraskan teori dan praktik, membandingkan, menerapkan, dan 

mengintegrasikan teori ilmiah yang telah diperoleh selama perkuliahan di 

Program Studi D3 Teknik Mesin dengan kondisi nyata di dunia industri. 

2. Membentuk mentalitas kerja profesional, mengenal, mengadaptasi, dan 

melatih diri terhadap budaya kerja industri manufaktur yang dinamis, 

termasuk mengenai kedisiplinan, kerja sama tim, tanggung jawab, dan 

manajemen waktu. 

3. Memperluas wawasan industri, memahami alur kerja, sistem manajemen, 

dan proses produksi secara menyeluruh di industri manufaktur komponen 

otomotif skala nasional. 

4. Memenuhi kurikulum akademik, memenuhi salah satu persyaratan 

akademis wajib wajib bagi mahasiswa untuk menyelesaikan program 

pendidikan Diploma III (D3) Teknik Mesin. 

 

1.3.1.2 Tujuan Khusus 

1. Menguasai proses pemesinan (machining) komponen dies, 

mengembangkan keterampilan teknis dalam mengoperasikan mesin-mesin 

perkakas (seperti mesin bubut, milling, gerinda, atau CNC/EDM) guna 

membuat, memodifikasi, atau memperbaiki komponen dies (seperti punch, 

die button, dan stripper) secara presisi. 

2. Menerapkan pembacaan gambar teknik dan parameter potong, 

meningkatkan kemampuan dalam menerjemahkan gambar kerja 

(engineering drawing) komponen dies ke dalam langkah kerja pemesinan 

yang konkret, termasuk menentukan parameter pemotongan (cutting speed, 

feeding, dll.) yang tepat. 

3. Melatih kemampuan troubleshooting di Dies shop, mempelajari dan 

menganalisis secara langsung masalah-masalah teknis yang terjadi pada 

komponen dies (seperti aus, gompal, atau deformasi) serta memahami solusi 

penanganan atau perbaikan pemesinan yang diterapkan di lapangan. 

4. Mengimplementasikan metrologi industri, terampil menggunakan berbagai 
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alat ukur presisi tinggi (vernier caliper, mikrometer, dial indicator) untuk 

melakukan kontrol kualitas (QC) dimensi pada produk hasil proses 

machining sesuai dengan standar toleransi PT Mada Wikri Tunggal. 

 

1.3.2 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di divisi Dies Shop PT Mada 

Wikri Tunggal diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

 

1.3.2.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Peningkatan kompetensi teknis (Hard Skills), Mahasiswa dapat mengasah 

keterampilan praktis dalam mengoperasikan mesin perkakas (konvensional 

maupun CNC), membaca gambar kerja teknik yang kompleks, serta 

menggunakan alat ukur presisi tinggi secara langsung di dunia industri. 

2. Pengembangan keterampilan interpersonal (Soft Skills), melatih 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dalam tim teknisi/operator, 

beradaptasi dengan tekanan kerja, serta menumbuhkan sikap disiplin dan 

tanggung jawab terhadap keselamatan kerja (K3) di area workshop. 

3. Pemahaman realitas industri. memperoleh gambaran nyata mengenai 

bagaimana teori elemen mesin, metrologi, dan proses manufaktur 

diaplikasikan untuk menyelesaikan masalah teknis (troubleshooting) pada 

komponen dies. 

4. Kesiapan karir, menjadi bekal pengalaman kerja yang bernilai tinggi dan 

meningkatkan daya saing serta kesiapan kerja mahasiswa setelah lulus dari 

Program Studi D3 Teknik Mesin. 

 

1.3.2.2 Manfaat Bagi Instansi/Perusahaan 

1. Bantuan tenaga operasional, perusahaan mendapatkan bantuan tenaga kerja 

produktif yang siap membantu aktivitas harian di divisi Dies shop, 

khususnya dalam proses pemesinan (machining) untuk fabrikasi, 

modifikasi, maupun perawatan dies. 
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2. Efisiensi aktivitas Dies shop, Kehadiran mahasiswa magang dapat 

membantu mempercepat penyelesaian tugas-tugas teknis ringan hingga 

sedang, sehingga mendukung efisiensi waktu kerja di lantai produksi. 

3. Sarana talent scouting (Perekrutan), menjadi media bagi perusahaan untuk 

menilai secara langsung kualitas, kompetensi, dan etos kerja mahasiswa 

sebagai kandidat potensial (talent pool) yang dapat direkrut di masa depan. 

4. Hubungan kemitraan (CSR & Publikasi), mewujudkan kepedulian sosial 

perusahaan di bidang pendidikan (Corporate Social Responsibility) 

sekaligus mempererat hubungan kemitraan strategis dengan institusi 

pendidikan tinggi. 

 

1.3.2.3 Manfaat Bagi Pihak Lain 

1. Penyelarasan kurikulum (Link and Match), mendapatkan umpan balik 

(feedback) yang objektif mengenai tren teknologi dan kebutuhan 

kompetensi terkini di industri manufaktur otomotif, sehingga kampus dapat 

mengevaluasi dan memperbarui kurikulum D3 Teknik Mesin agar tetap 

relevan. 

2. Tolok ukur kualitas pendidikan, menjadi parameter untuk menguji sejauh 

mana kesiapan dan daya serap mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu 

yang diajarkan di kelas saat dihadapkan pada mesin dan sistem industri riil. 

3. Kerja sama institusional, membuka peluang kerja sama yang lebih luas dan 

berkelanjutan dengan PT Mada Wikri Tunggal, baik dalam hal penelitian 

bersama, pengabdian masyarakat, maupun penyerapan lulusan. 

4. Referensi akademik, laporan PKL yang disusun dapat menjadi bahan 

referensi ilmiah, studi kasus, serta panduan awal bagi adik-adik angkatan 

mahasiswa Teknik Mesin yang akan melakukan magang di bidang atau 

perusahaan yang sejenis. 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan, pengambilan data operasional, serta 

implementasi proyek inovasi selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

di divisi Dies shop PT Mada Wikri Tunggal, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Urgensi Latar Belakang Masalah: Analisis data kendala operasional selama 

3 bulan menunjukkan bahwa tingginya pengorderan air akuades komersial 

merupakan masalah paling dominan dengan persentase mencapai 49%. Hal 

ini disebabkan oleh tingginya laju penguapan cairan dielektrik selama 

proses pemesinan kontinu dan kebutuhan flushing bertekanan tinggi untuk 

membilas beram besi. 

2. Kelayakan Teknis Air AC: Melalui kajian komparatif karakteristik fluida, 

air kondensat AC terbukti secara ilmiah layak digunakan sebagai substitusi 

air akuades. Berdasarkan grafik persentase kadar air murni, air AC memiliki 

tingkat kemurnian di atas 99% hingga mendekati 100%. Hasil matriks 

kualitatif juga menegaskan bahwa air AC bebas secara total (X) dari 

kandungan unsur mineral aktif seperti Kalsium (𝐶𝑎2+), Magnesium 

(𝑀𝑔2+), dan Natrium (𝑁𝑎+) , sehingga memiliki sifat isolator dielektrik 

yang aman bagi mesin. 

3. Efisiensi dan Keberhasilan Inovasi: Pemanfaatan air kondensat AC yang 

diintegrasikan melalui sistem filtrasi bertingkat eksternal (multi-stage filter) 

dan resin penukar ion berhasil menstabilkan nilai konduktivitas listrik 

(TDS) mendekati 0 ppm. Langkah ini mampu menekan biaya pengadaan air 

akuades komersial secara signifikan (potensi efisiensi hingga 49%) tanpa 

menurunkan performa kepresisian, stabilitas kawat (brass wire), maupun 

akurasi dimensi pemotongan komponen dies pada mesin Wire-cut EDM 

FANUC Robocut 𝛼 − 𝐶400𝑖𝐴. 
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4.2 Saran 

 Guna meningkatkan keandalan, keberlanjutan, serta pengembangan lebih 

lanjut dari sistem inovasi ini di lantai produksi PT Mada Wikri Tunggal, praktikan 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

 

1. Perawatan Rutin Sistem Filtrasi Eksternal: Pihak divisi Dies Shop 

disarankan untuk membuat jadwal perawatan berkala (preventive 

maintenance) terhadap unit filter sedimen eksternal dan melakukan 

regenerasi atau penggantian resin deionizer secara berkala. Hal ini penting 

untuk mengantisipasi akumulasi debu mikro pembawa kontaminan dari 

evaporator AC agar nilai TDS air input tetap terjaga stabil. 

2. Automasi Sistem Tangki Penampung (Buffer Tank): Perlu dipertimbangkan 

pengaplikasian sensor pelampung otomatis (floating switch) yang 

terintegrasi secara permanen antara tangki penampung air AC dan drum 

cadangan akuades. Sistem automasi ini penting untuk menjamin kontinuitas 

suplai air ke mesin FANUC apabila debit air kondensat AC menurun akibat 

perubahan kelembapan cuaca atau saat AC kantor sedang tidak beroperasi. 

3. Penerapan Wadah Kedap Cahaya (5S/5R): Tangki atau drum yang 

digunakan untuk menampung air kondensat AC sebaiknya menggunakan 

material polietilen (PE) berwarna gelap dan tertutup rapat. Langkah ini 

bertujuan untuk membatasi paparan sinar matahari langsung guna 

meminimalkan risiko tumbuhnya alga atau lumut yang dapat menyumbat 

sistem sirkulasi internal mesin. 

4. Peluang Replikasi Inovasi: Mengingat keberhasilan efisiensi yang dicapai 

pada mesin Wire-cut FANUC, perusahaan dapat mereplikasi sistem 

pemanfaatan air kondensat AC ini untuk mesin-mesin CNC lain atau 

fasilitas workshop yang juga membutuhkan fluida pendingin berbasis air 

murni (demineralized water). 
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Lampiran 1 : Bukti Penerimaan Magang 
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Lampiran 2 : Daftar Isian Praktik Kerja Lapangan 

 



39 

 

 

Lampiran 3 : Absensi Harian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4 : Log Book Praktik Kerja Lapangan 

CATATAN KEGIATAN HARIAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN MAHASISWA 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 
 

 

No Tanggal Uraian kegiatan 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

 

7. 

 

 

8. 

20 April 2026 

 

 

21 April 2026 

 

 

22 April 2026 

 

 

23 April 2026 

 

 

24 April 2026 

 

 

27 April 2026 

 

 

28 April 2026 

 

 

29 April 2026 

• Pengenalan Lingkungan industri dan 

pelatihan anak magang. 

 

• Pengenalan ruang lingkup kerja dan 

rekan kerja satu divisi dieshop. 

 

• Riset dan belajar terkait proses 

machining dies. 

 

• Diskusi dengan rekan kerja soal QCC 

internal. 

 

• Riset dan belajar terkait maintenance & 

prefentive dies. 

 

• Jobdesc pertama untuk melakukan 

crosschek part setelah proses machining. 

 

• Riset dan belajar proses hardent material 

dan part. 

 

• Melakukan proses hardening setelah 

crosscheck part. 
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9. 

 

 

 

 

10. 

 

 

 

11. 

 

 

12. 

 

 

13. 

 

 

 

14. 

 

 

 

15. 

 

 

 

16. 

 

 

17. 

 

 

18. 

 

 

 

19. 

 

 

20. 

 

 

21. 

4 Mei 2026 

 

 

 

 

5 Mei 2026 

 

 

 

6 Mei 2026 

 

 

7 Mei 2026 

 

 

8 Mei 2026 

 

 

 

12 Mei 2026 

 

 

 

13 Mei 2026 

 

 

 

15 Mei 2026 

 

 

18 Mei 2026 

 

 

19 Mei 2026 

 

 

 

20 Mei 2026 

 

 

21 Mei 2026 

 

 

22 Mei 2026 

• Perolehan salah satu jobdesc utama 

melakukan crosscheck part setelah 

proses machining 1 lalu melanjutkan ke 

proses hardent. 

 

• Belajar dan riset ke rekan kerja terkait 

software design dan membuat program 

yang di gunakan. 

 

• Pengenalan dan belajar mesin radial 

salah satu proses machining. 

 

• Diskusi dengan rekan kerja soal QCC 

internal. 

 

• Menjadi bagian team untuk support 

melakukan presentasi QCC semester 

kemarin. 

 

• Melakukan senam bareng dan kegiatan 

kerja bakti untuk membersihkan area 

ruang lingkup kerja 

 

• Belajar menggunakan mesin radial 

untuk proses finishing dan tapping part. 

 

• Diskusi dengan rekan kerja soal QCC 

internal. 

 

• Belajar dan riset soal jadwal proses 

planning dengan rekan kerja. 

 

• Perolehan jobdesc utama tambahan 

melakukan input data untuk breakdown 

cost. 

 

• Perolehan jobdesc untuk menjadi andil 

pembuatan materi QCC semester baru. 

 

• Belajar running mesin cnc dengan senior 

rekan kerja. 

 

• Belajar menggunakan program untuk 

melakukan running mesin cnc dengan 

senior rekan kerja. 
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Lampiran 5 : Lembar Penilaian Pembimbing Industri Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6 : Kesan dan Pesan Industri Terhadap Praktikum 
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Lampiran 7 : Lembar Asistensi Pembimbing Jurusan Praktik Kerja Lapangan Mahasiswa 
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Lampiran 8 : Lembas Penilaian Dosen Pembimbing Praktik Kerja Lapangan Mahasiswa 

 


